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ABSTRAK

Sistem persamaan linier (SPL) merupakan suatu persamaan linier yang terdiri atas m persamaan
dan n variabel, yang dapat dibentuk ke dalam persamaan matriks AX =B. Koefisien-koefisien
pada sistem persamaan linear ada yang berbentuk bilangan riil, ada yang berbentuk bilangan
kompleks dan ada yang berupa interval . Sistem persamaan linear dengan koefisien berupa interval
dapat diselesaikan dengan  metode dekomposisi . Metode dekomposisi merupakan suatu
metode yang memfaktorkan suatu matriks koefisien A menjadi perkalian dua matriks yaitu matriks
segitiga bawah (lower) dan segitiga atas (upper), yang disebut matriks dan matriks sehingga
menjadi = . Solusi yang diperoleh dari sistem persamaan linear interval adalah solusi
tunggal.

Katakunci: Dekomposisi , sistem persamaan linear interval.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem persamaan linier (SPL) merupakan suatu persamaan linier yang

terdiri atas m persamaan dan n variabel. SPL tersebut mempunyai koefisien-

koefisien yang berupa bilangan riil atau bilangan kompleks. Selain itu juga ada

koefisien-koefisien dari persamaan linier berupa interval. Persamaan linier

tersebut dapat ditulis dalam bentuk matriks supaya lebih mudah dalam

menyelesaikan suatu SPL yang diberikan.

Menyelesaikan suatu sistem persamaan linier adalah mencari nilai dari

variabel-variabel yang memenuhi semua persamaan linier yang diberikan. Sistem

persamaan linear dapat diselesaikan dengan menggunakan beberapa metode salah

satunya adalah metode dekomposisi (Lower Upper). Metode ini dinilai lebih

efisien dalam penghitungan solusi sistem persamaan linier berukuran besar,

dengan hasil mendekati nilai eksaknya. Dekomposisi merupakan pemfaktoran

matriks koefisien menjadi dua matriks, yaitu matriks segitiga bawah (upper

triangular) yang biasa disebut dengan matriks dan matriks segitiga atas (lower

triangular) yang disebut dengan matriks , dengan dimensi atau ukuran matriks

dan harus sama dengan dimensi matriks , dengan kata lain = .

Sehingga dari matriks dan tersebut, dapat diperoleh nilai dari variabel-

variabel yang memenuhi semua persamaan linier.

Penyelesaian SPL dengan metode dekomposisi telah dibahas

sebelumnya oleh beberapa peneliti, seperti penelitian yang dilakukan oleh Nuh

Akbar dkk tahun 2006, pada jurnal yang berjudul ”Algoritma Dollit dan Crout

dalam Dekomposisi ”. Selajutnya penelitian yang dilakukan oleh Achmad

Dimas tahun 2011, yang berjudul “Penggunaan Metode Dekomposisi Untuk

Penentuan Produksi Suatu Industri dengan Model Ekonomi Leontief”.

Penyelesaian SPL interval sebelumnya juga pernah dibahas oleh Sergey P. Shary

tahun 2001 yang berjudul “Metode Gauss Seidel untuk Menyelesaikan SPL
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Interval”. Selanjutnya penyelesaian SPL interval juga dibahas oleh K. Ganesan

tahun 2007 yang berjudul “Beberapa Sifat Matriks Interval”, dalam penelitan

tersebut terdapat penyelesaian SPL interval dengan menggunakan aturan Cramer.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengulas

sebuah jurnal yang berjudul ” A Generalized Interval Decomposition for the

Solution of Interval Linear System’’ karangan Alexandra Goldsztejn dan Gilles

Chabert yang membahas tentang Metode dekomposisi untuk mendapatkan

solusi dari sistem persamaan linier interval. Berdasarkan hal tersebut, maka

penulis mengambil judul “Penyelesaian Sistem Persamaan Linier Interval

dengan Menggunakan Dekomposisi ”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah “Bagaimana penyelesaian sistem persamaan linier

interval dengan metode dekomposisi ”.

1.3 Batasan Masalah

Agar tujuan dari penelitian ini dapat dicapai dengan baik dan tepat, maka

diperlukan adanya batasan masalah, diantaranya sebagai berikut:

1. Menggunakan matriks yang berukuran

2. Menggunakan metode dekomposisi , untuk pemfaktoran matriks dan

menggunakan dekomposisi dollit.

1.4 Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan solusi dari sistem

persamaan linier interval dengan metode dekomposisi .
2. Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah

dikemukakan di atas, maka manfaat yang dapat diambil adalah sebagai berikut :
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a. Penulis mengharapkan dapat mengembangkan wawasan keilmuan dalam

matematika mengenai koefisien dari SPL yaitu koefien berupa interval.

b. Penulis dapat mengetahui lebih banyak tentang materi SPL, khususnya cara

menyelesaikan sistem persamaan linier interval dengan menggunakan metode

dekomposisi .
1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada proposal tugas akhir ini terdiri dari beberapa

bab yaitu :

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penulisan, dan sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang mendukung tentang dan

memahami komponen-komponen yang ada hubungannya dengan

penelitian ini.

Bab III Metodologi

Bab ini berisikan langkah-langkah yang penulis gunakan untuk

menyelesaikan sistem persamaan linier interval dengan menggunakan

metode dekomposisi .
Bab IV Pembahasan

Bab ini berisikan pembahasan mengenai pemaparan cara-cara dengan

teoritis dalam mendapatkan hasil penelitian tersebut.

Bab V Penutup

Bab ini berisikan kesimpulan dari seluruh uraian dan saran-saran untuk

pembaca.



BAB II

LANDASAN TEORI

Bab II berisikan teori-teori atau materi pendukung untuk melakukan

pembahasan dalam penyusunan tugas akhir. Teori-teori tersebut adalah sistem

persamaan linier, matriks, metode-metode dalam penyelesain SPL, koefisien

interval, operasi aritmatika interval, dan determinan pada matriks interval.

2.1 Sistem Persamaan Linier (SPL)

Definisi 2.1 (Marc lipson, 2006) Sistem persamaan Persamaan Linier adalah

sekumpulan persamaan linier dengan variabel-varibel yang tidak diketahui. Secara

khusus SPL yang terdiri dari m persamaan , , ⋯ , dengan n variabel tidak

diketahui , , … , dapat dinyatakan dalam bentuk+ + ⋯+ =+ + ⋯+ =⋮ ⋮ ⋮ ⋮+ + ⋯+ = .

Dengan , ,⋯ dan adalah konstanta-konstanta bilangan riil. Sistem

persamaan tersebut dapat dituliskan secara singkat dalam bentuk:∑ = ,  untuk i = 1, 2, …, m. dengan , , ..., adalah variabel-

variabel yang tidak diketahui nilainya, dan , , ..., adalah koefisien-

koefisien dari sistem persamaan tersebut, sedangkan , , ..., adalah

konstanta.

Sistem persamaan linier dikatakan konsisten (consistent system) jika

sistem tersebut mempunyai solusi, baik solusi tunggal maupun solusi banyak.

Untuk sistem persamaan linier yang tidak mempunyai solusi, maka sistem

persamaan linier tersebut dikatakan inkonsisten (inconsistent system).
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